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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis bagaimana: 

(1) pengaruh Hedonic Shopping Motivesterhadap Shopping Lifestyle pada 

pelanggan toko online shopee di kota Malang (2) pengaruh Hedonic Shopping 

terhadap Impulse Buying pada palanggan toko online shopee di Kota Malang. 

Populasi pada penelitian ini adalah pengguna dan pembeli di aplikasi shopee. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian explanatory research dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel yang digunakan berjumalh 65 responden. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa: (1) variabel Hedonic Shopping Motives 

berpengaruh signifikan terhadap Shopping Lifestyle secara parsial, (2) variabel 

Hedonic Shopping Motives berpengaruh signifikan terhadap Impulse Buying 

secara parsial. 

 

Kata Kunci: Hedonic Shopping Motives, Shopping Lifestyle, Impulse Buying 
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ABSTRACT 

      The purpose of this research is to find out and analyze how: (1) the effect of 

Hedonic Shopping Motives on Shopping Lifestyle on shopee online shop 

customers in Malang city (2) the effect of Hedonic Shopping on Impulse Buying 

on shopee online shop customers in Malang City. The population in this study are 

shopee application users. This research uses explanatory research with a 

quantitative approach. The sample used is 65 respondents. The results of this 

study indicate that: (1) Hedonic Shopping Motives variables have a significant 

effect on Shopping Lifestyle partially, (2) Hedonic Shopping Motives variables 

have a significant effect on Impulse Buying partially. 

 

Keywords: Hedonic Shopping Motives, Shopping Lifestyle, Impulse Buying 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Teknologi dan arus informasi akhir-akhir ini berkembang sangat pesat 

sehingga semua informasi yang dapat diperoleh secara mudah dan cepat. 

Teknologi dapat membuka pengetahuan dan informasi secara global pada 

masyarakat, khususnya pada zaman milenial saat ini, terutama pada 

penggunaan internet. Pesatnya pertumbuhan jaringan internet juga 

berpengaruh pada gaya hidup masyarakat, dimana mereka cenderung 

melakukan segala aktifitas jual-beli yang dilakukan melalui media elektronik 

atau bisa disebut dengan istilah e-commerce. E-commerce menurut Laudon 

and Traver, (2012:49) dalam (Jeklin, 2016) mengatakan, “The use of internet 

and the web to transact business. More Formally, digitally enabled 

commercial transactions between and among organizations and individuals”. 

Pernyataan tersebut ini dapat diartikan bahwa transaksi bisnis secara digital 

antara organisasi dan individu dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

penggunaan internet. Sejalan dengan itu, Yadewani dan Wijaya (2017) 

menyatakan bahwa “e-commerceadalah transaksi perdagangan dengan 

menggunakan alat elektronik seperti handphone dan internet. E-

commercemerupakan bisnis elektronik ke seluruh jaringan bisnis dunia, 

meliputi seluruh proses dari pemasaran, penjualan, pengiriman, pelayanan 

dan pembayaran, tindak membeli dan menjual secara online”. Hadirnya e-

commerceatau toko online dapat membawa banyak pengaruh gaya hidup baru 

terhadap masyarakat terutama dalam berbelanja online dari pada pergi ke 
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toko secara langsung. Indonesia adalah salah satu Negara pengguna E-

commerce tertinggi di dunia. 

Sehubungan dengan hal tersebut data dalam survei yang dilakukan 

oleh We Are Social pada bulan April 2021 bahwa pengguna e-commerce 

Indonesia tertinggi di dunia memiliki presentase sebagai berikut sebanyak 

88,1% pengguna e-commerce adalah Negara Indonesia, Posisi kedua di 

tempati oleh Inggris dengan presentase 86,9% kemudian Filipina dengan 

pengguna internet yang memakai e-commerce sebesar 86,2% selanjutnya di 

susul oleh Negara Thailand, Malaysia, Jerman, Irlandia, Korea Selatan, Italia 

dan Polandia . 

 

Pengguna E-commerce Indonesia Tertinggi di Dunia 

Gambar 1.1 

Pesatnya perkembangan e-commerceatau toko online banyak 

mengubah gaya dan pola hidup berbelanja masyarakat di Indonesia, gaya 

hidup seperti membeli kebutuhan, fashion, dan lain sebagainya. Lengkapnya 

produk yang dijual pada bisnis e-commerce atau toko online dapat 
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mempermudah pembelian produk kebutuhan masyarakat, sehingga 

masyarakat banyak membeli barang kebutuhan di e-commerce atau toko 

online. Masyarakat pengguna e-commercedi Indonesia sangat banyak 

peminatnya, sehingga ada beberapa e-commerce yang diminati di masyarakat 

Indonesia, seperti shopee, lazada, tokopedia, bukalapak, jd.id, zalora dan lain 

sebagainya. E-commerceatau toko online yang banyak diminati saat ini 

adalah shopee. Shopee merupakan toko online terbesar yang menjual 

berbagai produk kebutuhan terbesar di Indonesia yang menghasilkan 

900.000an order perharinya  

Sehubungan dengan hal tersebut dari data pengunjung situs shopee, 

data iPrice menunjukkan, shopee mendapatkan sebanyak 71,5 juta kunjungan 

selama kuartal I-2020. Tokopedia dan bukalapak menempati urutan 

selanjutnya dengan masing-masing sebanyak 69,8 juta dan 37,6 juta 

kunjungan, sehingga shopee menjadi aplikasi e-commerce dengan total 

jumlah pengunjung aktif bulanan terbanyak di Indonesia. Metodologi yang 

digunakan iPrice dalam pengambilan data ini bersumber dari similarweb 

dengan menggunakan rata-rata pengunjung situs.  

Toko online seperti shopee ini memfasilitiasi kebutuhan para 

konsumen seperti kebutuhan harian, pokok, elektronik, fashion dan lain 

sebagainya. Shopee juga memberikan banyak voucer gratis ongkir dan 

cashback, serta pembayaran di shopee dapat dilakukan dengan mudah melalui 

transfer melalui bank, shopee paylater, cash on delivery dan lain sebaginya. 

Sehingga kebutuhan para konsumen berpengaruh pada pola gaya hidup atau 

lifestyle. Banyaknya kebutuhan akan barang primer dan sekunder yang 
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diperjual belikan oleh shopee dapat menjadikan konsumen selalu ingin 

memenuhi kebutuhannya, sehingga hal tersebut menjadi dasar terjadinya 

shopping lifestyle. 

Menurut(Pradiatiningtyas, 2019)shopping lifestyle merupakankan 

aktifitas seseorang dalam mengahabiskan waktu dan uang. Sehubungan 

dengan hal tersebutshopping lifestyle merupakan sebuah cerminan konsumen 

dalam meluangkan waktu dan menghabiskan uang untuk berbelanja sehingga 

denga adanya uang konsumen memiliki daya beli yang sangat tinggi. Perilaku 

konsumtif tersebut dapat membudayaka seseorang untuk mengalokasikan 

pendapatnnya guna membeli barang-barang yang dibutuhkan maupun tidak 

dibutuhkan untuk memuaskan dan mengekspresikan diri. Hal tersebut dapat 

mendorong masyarakat melakukan pembelian secara konsumtif tanpa 

pertimbangan yang matang atau disebut dengan impulse buying. 

Prastia (2013) dalam (Hursepuny & Oktafani, 2018) mendefinisikan 

impulse buying sebagai suatu pembelian yang tidak terencana dan dilakukan 

secara sepontan. Impulse buying terdiri dari suatu komponen emosional atau 

dorongan untuk pembelian yang dapat terjadi ketika konsumen mengalami 

dorongan untuk segera membeli suatu barang. Impulse buying dapat diartikan 

sebagai sebuah perilaku berbelanja yang terjadi tanpa adanya rencana dalam 

keadaan pembuatan keputusan secara tepat tanpa memikirkan dampaknya. 

Hal tersebut dapat memicu terjadinya perilaku konsumen ketika berbelanja 

menjadi hedonis. 

Hirschman dan Holbrook (1982) dalam (Hursepuny & Oktafani, 

2018). Menyatakanbahwa kebanyakan konsumen memiliki gairah emosional 
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sering mengalami pengalaman berbelanja secara hedonis. Berbelanja dengan 

perilaku hedonis tidak akan terdorong tanpa adanya motif yang cenderung 

suka membeli tanpa mengutamakan prioritas berbelanja sesuai kebutuhan. 

Pelanggan toko online shopee sebagian besar tentunya sering berbelanja 

secara hedonis. Belanja dengan cara hedonis tentu memiliki sebuah motivasi. 

Motivasi ini merupakan tingkah laku individu saat berbelanja yang dilakukan 

secara berlebihan guna memenuhi kepuasan emosi. Alasan orang memiliki 

sifat hedonis dalam berbelanja biasanya dikarenakan banyak kebutuhan yang 

tidak terpenuhi sebelumnya, kemudian setelah kebutuhan terpenuhi muncul 

kebutuhan baru dan biasanya kebutuhan tersebut lebih tinggi dari kebutuhan 

sebelumnya. Hedonic shopping motives tercipta karena adanya faktor gairah 

berbelanja seseorang yang mudah terpengaruh model terbaru dan menjadikan 

berbelanja menjadi gaya hidup untuk memenuhi kebutuhannya. 

Penelitian sebelumnya dilakukan olehMardhiyah & 

Sulistyowati(2021) dengan judul “Pengaruh Hedonic shopping Motivation 

dan Shopping Lifestyle Terhadap Impluse Buying Dengan Emosi Positif 

Sebagai Variabel Intervening Pada E-commerce Shopee”. Dengan hasil 

penelitian yang membuktikan bahwa 1) hedonic shopping berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap impluse buying, 2) shopping lifestyle 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying, 3) hedonic 

shopping berpengaruh positif dan signifikan terhadap emosi positif, 4) 

hedonic shoppingberpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap emosi 

positif, 5) emosi positif berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

impulse buying. 
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Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti berinisiatif melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Hedonic Shopping Motives Terhadap 

Shopping Lifestyle Dan Impulse Buying Pada Pelanggan Toko Online 

Shopee Di Kota Malang”.   

1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, rumusan masalah untuk 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah hedonic shopping motives berpengaruh signifikan terhadap 

shopping lifestyle pada pelanggan toko online shopee di kota Malang?  

2. Apakah hedonic shopping motives berpengaruh signifikan terhadap 

impulse buying pada pelanggan toko online shopee di kota Malang? 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui dan menguji pengaruh hedonic shopping motives terhadap 

shopping lifestyle pada pelanggan toko online shopee di kota Malang. 

2. Mengetahui dan menguji pengaruh hedonic shopping motives terhadap 

impulse buying pada pelanggan toko online shopee di kota Malang. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Hasil teori ini diharapkan dapat mendukung pengembangan 

ilmu ekonomi dan bisnis, khususnya pada bidang manajemen 

pemasaran, untuk membandingkan teori dengan yang terjadi di 

lapangan, serta hasil teori ini diharapkan bisa digunakan sebagai 

refrensi bagi peneliti-peneliti yang akan datang. 

2. Secara Praktis 



7 

 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian iin diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

dalam bidang manajemen pemasaran dan menjadi wawasan baru 

bagi peneliti. Serta dapat dijadikan bahan pembanding teori-teori 

yang di dapat dalam perkuliahan sehingga menambah 

pengalaman penulis dalam menerapkan manajemen pemasaran, 

baik dalam kehidupan sehari-hari maupun sebagai bekal 

memasuki dunia kerja. 

b. Bagi Peneliti Lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

bahan refrensi dan acuan dalam penelitian selanjutnya agar bisa 

lebih berkembang dalam pembahasan, teori, serta hasil uji yang 

terjadi di lapangan selanjutnya. 

c. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

perusahaan shopee di Inodensia dalam pengembangan serta 

perbaikan dimasa yang akan datang agar perusahaan dapat tetap 

bersaing dan unggul dibandingkan dengan perusahaan lain yang 

sejenis. 

d. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan bisa meningkatkan repurtasi 

akademisi melalui hasil penelitian yang berpengaruh terhadap 

masyarakat luas, dengan mengetahui ketercapaian dan 
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keberhasilan yang dilakukan dalam penelitian sebagai inspirasi 

penelitian lanjutan yang bersifat progresif. 

e. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber informasi 

dan masukan bagi masyarakat kota Malang tentang pengaruh 

hedonic shopping motives terhadap shopping lifestyle dan 

impulse buying di kota Malang. 

 

 

 



47 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut  

1. Hedonic Shopping Motives secara parsial berpengaruh signifikan dan 

positif terhadap Shopping Lifestyle Pada Pelanggan Toko Online Shopee 

di Kota Malang. Berarti bahwa semakin tinggi hedonic shoppping 

motives maka semakin tinggi pula shopping lifestyle pada pelanggan toko 

online shopee di kota Malang. 

2. Hedonic Shopping Motives secara parsial berpengaruh siginifikan dan 

positif terhadap Impulse Buying Pada Pelanggan Toko Online Shopee di 

Kota Malang. Berarti bahwa semakin tinggi hedonic shoppping motives 

maka semakin tinggi pula impulse buying pada pelanggan toko online 

shopee di kota Malang. 

5.2 Keterbatasan 

Pada penelitian ini penulis telah melakukan sesuai dengan prosedur 

ilmiah, namun masih mempunyai beberapa keterbatasanyaitu: 

1. Dengan adanya keterbatasan waktu maka penelitian ini hanya 

menggunakan variabel Hedonic Shoping Motives sebagai variabel bebas 

dan Shoping Lifestyle dan impulse buying sebagai variabel terikat. 

Sehingga variabel-variabel lain yang berpengaruh terhadap shopping 

lifestyle dan impulse buying  tidak dibahas dalam penelitian ini. 
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2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan mengambil 65 sampel pada 

pelanggan toko online shopee dikota malang . 

3. Penelitian ini hanya dilakukan dalam waktu empat bulan. 

5.3 Saran 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian diatas, masih terdapat 

banyak keterbatasan sehingga masih banyak yang perlu diperbaiki. 

Adapun saran yang penulis sampaikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Hedonic shopping merupakan kegiatan berbelanja yang dilakukan 

secara berlebihan untuk mendapatkan kepuasan dan kesenangan 

tersendiri untuk berbelanja. Hasil penelitian ini menyimpulkan 

bahwa hedonic shopping berpengaruh positif terhadap shopping 

lifestyle dan impulse buying. Hal ini, diharapkan pihak shopee dapat 

memanfaatkan sifat hedonic yang dimiliki konsumen untuk 

meningkatkan penjualan. 

2. Persaingan bisnis saat ini sangatlah ketat, maka dari hasil penelitian 

ini mengharapkan pihak dari shopee akan lebih berinovasi dalam 

menemukan peluang bisnis di pasaran. Menemukan cara untuk 

menarik konsumen agar terus berbelanja di shopee. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

1) Jumlah populasi dan sampel penelitian dapat diperluas dan 

ditambahkan untuk mendapatkan hasil yang sempurna. 

2) Memberikan tambahan variabel yang berbeda pada penelitian 

selanjutnya agar bisa memperkuat pendapat. 

3) Dapat menambah item pertanyaan untuk memperoleh hasil 

penelitian yang lebih baik lagi. 
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4) Dapat menambah atau meneliti tentang pengaruh hedonic shopping 

ketika konsumen hanya sekedar melihat atau memegang suatu 

produk karena, hal tersebut juga termasuk dalam kategori hedonic 

shopping.  
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